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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian  

Pelntingnya pelmilihan pelndelkatan pelnellitian yang telpat melnjadi landasan krulsial bagi 

pelnelliti gulna melmpelrolelh gambaran yang komprelhelnsif me lngelnai langkah-langkah yang 

pelrlul diambil selrta ulntulk melmahami delngan jellas pelrmasalahan pelnellitian yang dihadapi. 

Pelmilihan pelndelkatan pelnellitian bisa didasarkan pada sifat datanya, salah satulnya adalah 

pelndelkatan pelnellitian kulantitatif di mana data yang dikulmpullkan melmiliki sifat belrulpa angka-

angka statistik. Delngan delmikian, pelmahaman yang melndalam telntang karaktelristik data dan 

pelndelkatan yang selsulai dapat melmbantul pelnelliti melrancang meltodologi pelnellitian yang 

elfelktif ulntulk melndapatkan hasil yang akulrat dan rellelvan dalam rangka melnjawab pelrtanyaan 

pelnellitian yang diajulkan. 

Pelnellitian kulantitatif dapat dijellaskan selbagai meltodel pelnellitian yang digulnakan 

ulntulk melnganalisis data delngan cara meldeltulgas akhirkan atau l melnggambarkan data yang 

tellah telrkulmpull selbagaimana adanya tanpa belrmaksuld melmbu lat kelsimpullan yang belrlaku l 

ulntulk ulmulm atau l gelnelralisasi (Sulgiyono, 2014) 

3.2. Obyek Penelitian 

Delfinisi obye lk pelnellitian melnulrult Sulgiyono (2014:65) adalah nilai, skor, ataul ulkulran 

yang belrvariasi u lntulk seltiap ulnit ataul individul telrtelntul, ataul dapat diartikan selbagai konse lp 

yang melncakulp lelbih dari satul nilai. 

Dalam kontelks ini, obyelk pelnellitian diteltapkan pada lingkulngan kelrja dan pelmbelrian 

relward selbagai variabell indelpelndelnt (belbas), delngan disiplin kelrja belrpelran selbagai variabe ll 

meldiasi. Selmelntara itul, variabell delpelndelnt (telrikat) dalam pelnellitian ini diidelntifikasi selbagai 

kinelrja karyawan. Sulbjelk pelnellitian ini diwakili olelh CV. Relns Jaya Su lksels, selbulah 

pelrulsahaan yang belrgelrak dalam distribultor pelnjulalan matelrial bahan bangulnan. Delngan 

melneltapkan obyelk pelnellitian dan sulbjelk yang jellas, diharapkan pelnellitian ini dapat 

melmbelrikan wawasan yang melndalam melngelnai hulbulngan antara lingku lngan kelrja, 

pelmbelrian relward, disiplin kelrja, dan kinelrja karyawan dalam kontelks CV. Relns Jaya Sulksels. 

3.3. Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1. Jenis Data 

Pelnelliti melmilih ulntulk melnggulnakan data yang belrsifat kulantitatif, yang selcara 

khulsuls dinyatakan dalam belntulk angka-angka ulntulk melnggambarkan nilai telrkait belsaran atas 

variabell yang diwakilinya. Pelnellitian ini didasarkan pada konselp yang dijellaskan ole lh 
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Sulgiyono (2015) yang melngkatelgorikan sulmbelr data melnjadi dula jelnis, yaitu l sulmbelr data 

primelr dan sulmbelr data selkulndelr. 

1. Data primelr adalah informasi yang dipelrolelh selcara langsulng dari sulmbelr data olelh 

pelngulmpull data. Dalam kontelks pelnellitian ini, data primelr dikulmpullkan mellalu li 

pelnyelbaran kulelsionelr kelpada karyawan yang ada di CV. Relns Jaya Sulksels. Relspondeln 

yang belrseldia belrpartisipasi diminta ulntulk melngisi kulelsionelr selbagai meltodel ultama 

ulntulk melmpelrolelh data primelr yang rellelvan delngan tuljulan pelnellitian. 

2. Data selkulndelr melrulpakan sulmbelr informasi yang tidak melmbelrikan data selcara 

langsulng kelpada pelngulmpull data, namuln dapat dipelrolelh mellaluli pelrantara selpelrti orang 

lain ataul dokulmeln. Dalam lingkulp pelnellitian ini, data selkulndelr dipelrolelh dari CV. Relns 

Jaya Sulksels. Sulmbelr informasi ini diaksels mellaluli Pelmilik CV selbagai pelrantara yang 

melnyeldiakan data yang rellelvan delngan tulju lan pelnellitian. 

Dalam ru lang lingkulp pelnellitian ini, data yang dianalisis melrulpakan data primelr yang 

dipelrolelh selcara langsulng mellaluli pelngisian kulelsionelr olelh relspondeln, khu lsulsnya para 

karyawan CV. Relns Jaya Sulksels di Prambon, Krian. Meltodel pelngulmpullan data primelr mellalu li 

kulelsionelr dipilih selbagai pelndelkatan yang u lmulm digulnakan dalam pelnellitian sosial. 

Kelulnggullan meltodel ini telrleltak pada kelmampulannya ulntulk melngulmpullkan informasi yang 

rellelvan dan spelsifik melngelnai sulbjelk pelnellitian, dalam hal ini, aspelk-aspelk yang belrkaitan 

delngan pelrulsahaan dan karyawan di CV. Relns Jaya Sulksels. Data yang dipelrolelh mellalu li 

prosels ini akan melnjadi dasar analisis ulntulk melmahami belrbagai aspelk yang telrkait delngan 

pelrulsahaan telrselbult. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan wawasan yang lelbih 

melndalam telntang situlasi dan kondisi di CV. Relns Jaya Sulksels, yang pada gilirannya akan 

melndulkulng ulpaya pelnellitian ulntulk melnggali pelmahaman yang komprelhelnsif. 

3.3.2. Sumber Data 

Pelnellitian ini akan melmfokulskan pada pelnggulnaan data kulantitatif. Data kulantitatif 

melruljulk pada informasi ataul data yang dinyatakan dalam belntulk angka. Kelbelradaan angka 

melmulngkinkan data kulantitatif ulntulk diolah melnggulnakan rulmu ls matelmatika ataul dianalisis 

mellaluli pelndelkatan statistik. Dalam pelnellitian ini, pelnullis melmilih pelndelkatan kulantitatif 

karelna data yang akan dipelrolelh belrulpa nilai nulmelrik dan mellibatkan dula variabell belbas, 

yakni lingkulngan kelrja dan pelmbelrian relward, selrta satul variabell telrikat, yaitul kinelrja 

karyawan. Sellain itul, disiplin kelrja julga digulnakan selbagai variabell meldiasi ulntulk lelbih 

melmahami dan melnjellaskan hulbulngan antara variabell belbas dan variabell telrikat. Pelndelkatan 

kulantitatif yang diambil melmulngkinkan pelnelliti ulntulk melnelrapkan meltodel statistik yang 

dapat melmbelrikan dasar analisis yang kulat telrhadap data nulmelrik yang dipelrolelh. 
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3.3.3. Populasi 

Sulgiyono (2017:80) melngelmulkakan bahwa popullasi melruljulk pada wilayah 

gelnelralisasi objelk yang melmiliki kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang tellah diteltapkan olelh 

pelnelliti ulntulk dijadikan fokuls pelnellitian dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya. Melnelntulkan 

popullasi melnjadi tahap krulsial dalam prosels pelnellitian.karaktelristik ataul ulnit hasil pelngulkulran 

yang melnjadi objelk pelnellitian. 

Dari pandangan ini, dapat disimpullkan bahwa popullasi melrulpakan selkellompok objelk 

ataul sulbjelk yang belrada dalam sulatul wilayah telrtelntul dan melme lnulhi syarat-syarat khulsuls 

telrkait delngan masalah pelnellitian. Dalam kelrangka pelnellitian ini, popullasi yang diidelntifikasi 

adalah sellulrulh karyawan yang belkelrja di CV. Relns Jaya Sulksels, delngan total julmlah selbanyak 

53 orang. 

3.3.4. Sampel 

Sampell melrulpakan selbagian kelcil dari popullasi yang diharapkan dapat melwakili 

karaktelristik kelsellulrulhan popullasi dalam sulatul pelnellitian. Melnulrult Sulgiyono (2017:81) 

sampell adalah selgmeln dari total julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi. 

Pelngambilan sampell dipelrlulkan karelna pelnelliti melnghadapi keltelrbatasan dalam hal waktul, 

telnaga, dana, dan keltidakmampulan ulntulk melnyellidiki sellulrulh popullasi yang mu lngkin sangat 

belsar. Dalam pelnellitian ini, sampell diambil dari karyawan CV. Relns Jaya Sulksels yang 

belrjulmlah 53 orang. Meltodel pelngambilan sampell yang digulnakan adalah telknik sampell jelnulh, 

yang belrarti sellulrulh popullasi selbanyak 53 orang dijadikan sampell pelnellitian. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan tahap yang paling stratelgis dalam pelnellitian, 

melngingat tuljulan ultama pelnellitian adalah melndapatkan data yang belrkulalitas. Tanpa 

pelngeltahulan melngelnai telknik pelngulmpullan data, pelnelliti tidak dapat melmpelrolelh data yang 

melmelnulhi standar yang tellah diteltapkan. Belbelrapa telknik pelngulmpullan data yang ulmu lm 

digulnakan melncakulp obselrvasi (pelngamatan), wawancara, kulelsionelr (angkelt), dan 

dokulmelntasi. Dalam pelnellitian ini, telknik pelngulmpullan data mellibatkan pelnggulnaan 

kulelsionelr ataul angkelt, pellaksanaan wawancara delngan pelmilik CV, selrta pelngamatan 

langsulng telrhadap aktivitas karyawan di CV. Relns Jaya Sulksels.  
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1. Wawancara 

wawancara digulnakan selbagai telknik pelngulmpullan data apabila pelnelliti ingin 

mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk melnelmulkan pelrmasalahan yang akan ditelliti. Sellain itul, 

wawancara julga cocok digulnakan keltika pelnelliti ingin melndapatkan pelmahaman yang lelbih 

melndalam dari relspondeln, telrultama jika julmlah relspondeln telrselbult telrbatas. Dalam kontelks 

pelnellitian ini, wawancara dilakulkan delngan pelmilik selkaliguls pelmimpin dari CV. Relns Jaya 

Sulksels. 

2. Kuesioner/Angket 

Angkelt ataul kulelsionelr melrulpakan Telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan 

cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan ataul pelrnyataan telrtullis kelpada relspondeln ulntulk 

dijawab. Meltodel kulelsionelr melmiliki kelulnggullan dalam melmulngkinkan pelrolelhan data yang 

banyak dalam waktul yang rellatif singkat, melminimalkan pelnggulnaan telnaga, dan melmbelrikan 

kellellulasaan kelpada relspondeln ulntulk melnjawab tanpa adanya pelngarulh dari orang lain. Skala 

pelngulkulran data yang digulnakan dalam pelnellitian ini melnggulnakan skala likelrt. Telknik 

pelnilaian ini mellibatkan selrangkaian pelrtanyaan di mana relspondeln diminta ulntulk 

melmbelrikan jawaban telrhadap seltiap pelrtanyaan. 

Seltiap indikator pelnilaian dalam kulelsionelr dibelrikan skor pelnilaian delngan skala 

Likelrt, yang melmiliki keltelntulan selbagai belrikult: 

 

 

 

 

 

3. Observasi/Pengamatan 

Obselrvasi selbagai telknik pelngulmpullan data melmiliki ciri spelsifik yang 

melmbeldakannya dari telknik lainnya. Obselrvasi dilakulkan delngan mellihat langsulng di 

lapangan, selpelrti melngamati kondisi rulang kelrja dan lingkulngan kelrja. Pelngamatan ini dapat 

digulnakan ulntulk melnelntulkan faktor-faktor yang layak, dan selringkali didulkulng ole lh 

wawancara dan ku lelsionelr gulna melmpelrolelh data yang belrkulalitas. 

Deskripsi Skala Simbol 

Sangat Tidak Seltuljul 1 STS 

Tidak Seltuljul 2 TS 

Ragul-Ragul 3 R 

Seltuljul 4 S 

Sangat Seltuljul 5 SS 

Tabel 3.1. Skala Likert. 
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3.4.1. Definisi Operasional 

Melnulrult Nulrdin dan Hartati (2019) delfinisi opelrasional melruljulk pada prosels 

melndelfinisikan sulatul variabell belrdasarkan karaktelristik yang dapat diamati. Tuljulan dari 

pelndelfinisian ini adalah agar pelnelliti dapat mellakulkan obselrvasi ataul pelngu lkulran selcara 

celrmat telrhadap sulatul objelk ataul felnomelna. Melndelfinisikan variabell selcara opelrasional 

mellibatkan gambaran ataul deltulgas akhir variabell pelnellitian delngan cara yang melmbulatnya 

spelsifik (tanpa intelrpreltasi ganda) dan telrulkulr (dapat diobselrvasi ataul diulkulr). Delfinisi 

opelrasional melncakulp aspelk-aspelk selpelrti nama variabell, delfinisi variabell, hasil 

pelngulkulran/katelgori, dan skala pelngulkulran. 

A. Variabel Bebas (Indepen endipende) 

Variabell ini ulmulmnya dikelnal selbagai variabell stimulluls, preldiktor, ataul antelceldelnt. 

Variabell belbas melruljulk pada variabell yang melmiliki pelngarulh ataul melnjadi pelnye lbab 

pelrulbahan ataul timbullnya variabell delpelndeln (telrikat). Olelh karelna itul, dalam kontelks 

pelnellitian ini, variabell belbas (indelpelndelnt variabell) telrdiri dari Pelnelrapan Proseldulr 

Lingkulngan Kelrja (X1) dan Pelmbelrian Relward (X2). 

1. Lingkungan Kerja  

Melmbelrikan pelrhatian yang telpat telrhadap lingkulngan kelrja dalam selbulah 

pelrulsahaan melrulpakan hal yang krulsial, karelna melmiliki dampak signifikan pada 

kelseljahtelraan dan kinelrja para karyawan. Lingkulngan kelrja yang kondulsif bulkan hanya 

melningkatkan produlktivitas, teltapi julga melnciptakan sulasana yang melndulkulng kelseljahtelraan. 

Selbaliknya, lingkulngan kelrja yang kulrang melmadai dapat belrdampak melrulgikan, melnulrulnkan 

produlktivitas, dan belrpotelnsi melnimbullkan dampak nelgatif dalam jangka panjang. 

Melnulrult Taiwo 2010:301 dalam (Sahira, 2018) lingku lngan kelrja melncakulp selgala 

hal, keljadian, individul, dan faktor lain yang melmpelngarulhi cara orang belkelrja. Faktor-faktor 

ini me llibatkan aspelk fisik dan non-fisik, selrta keldulanya melmiliki pelngarulh telrhadap pelrilaku l 

karyawan. Situlasi di telmpat kelrja dapat dikatelgorikan selbagai lingkulngan kelrja non-fisik, 

selmelntara individul ataul pelralatan di selkitarnya melrulpakan bagian dari lingkulngan kelrja fisik. 

Indikator Lingkulngan Kelrja : 

a. Bangulnan Telmpat Kelrja 

b. Pelralatan Kelrja Yang Melmadai 

c. Fasilitas  

d. Monoton 

e. Sikap dan Pelrilakul dari Atasan selrta Selsama Relkan Kelrja 

f. Belkelrja Telam Work 
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2. Pemberian Reward 

Pelnghargaan, ataul yang ulmulmnya diselbult selbagai relward, melrulpakan ulngkapan 

pelnghargaan telrhadap pelncapaian telrtelntul yang dibelrikan olelh individul ataul lelmbaga. 

Pelnghargaan ini dapat belrulpa belntulk aprelsiasi dalam belntulk matelri ataul non-matelri, selpelrti 

kata-kata puljian. Dalam kontelks organisasi, konselp relward melruljulk pada pelngakulan yang 

dibelrikan olelh pimpinan pelrulsahaan kelpada karyawan dan tim pelnjulalan. Tuljulan dari 

pelmbelrian relward adalah ulntulk melmotivasi melrelka delngan tingkat motivasi yang tinggi, 

selhingga melrelka dapat melncapai tuljulan pelrulsahaan ataul organisasi selcara optimal. 

Melnulrult Al Fadjar Ansory (2018) relward adalah imbalan, pelnghargaan ataul hadiah 

dan belrtuljulan agar karyawan melnjadi sangat selnang, giat dan lelbih rajin dalam belkelrja 

dipelrulsahaan. Relward bisa melnjadikan selselorang karyawa selnang lelbih giat dan rajin belkelrja.  

Indikator Pelmbelrian Relward 

Penghargaan Ekstrinsik: Pelnghargaan elkstrinsik adalah belntulk pelngakulan yang belrasal dari 

lular diri individul. Telrdiri dari dula jelnis, yaitul pelnghargaan finansial dan non-finansial. 

a. Penghargaan Finansial: 

1. Gaji: Melrulpakan imbalan finansial dalam belntulk ulang yang ditelrima olelh karyawan 

selbagai kompelnsasi atas kontribulsinya dalam melncapai tuljulan pelrulsahaan. 

2. Tunjangan: Mellibatkan aspelk kelulangan selpelrti dana pelnsiuln, pelrawatan kelselhatan, 

dan culti. 

3. Bonus: Melrulpakan tambahan imbalan di lular gaji yang dibelrikan olelh organisasi. 

b. Penghargaan Non-Finansial: 

1. Penghargaan interpersonal: Mellibatkan hulbulngan antar individul di organisasi, di 

mana manaje lr melmiliki kelkulasaan ulntulk melndistribulsikan pelnghargaan selpelrti 

statuls dan pelngakulan. 

2. Promosi: Selbagai belntulk pelnghargaan yang belrulsaha melnelmpatkan individul yang 

telpat pada posisi yang selsulai. 

Penghargaan Intrinsik: Pelnghargaan intrinsik adalah belntulk pelngakulan yang belrasal dari 

dalam diri individul itul selndiri. 

a. Penyelesaian: Melnulnjulkkan kelmampulan ulntulk melmullai dan melnyellelsaikan proyelk, 

hal yang sangat dihargai olelh selbagian orang. 

b. Pencapaian: Melrulpakan pelnghargaan intelrnal yang timbull saat selselorang belrhasil 

melraih tu ljulan ataul pelncapaian yang melnantang. 

c. Otonomi: Melngacul pada kelinginan selselorang ulntulk melmiliki kelndali atas 

pelkelrjaannya tanpa pelngawasan yang keltat. 
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B. Variabel Terikat (dependen) 

Variabell yang belrgantulng (delpelndelnt variabell) melrulpakan variabell yang telrpelngaru lh 

ataul mulncull selbagai hasil dari variabell belbas. Selsulai delngan fokuls pelnellitian, variabell yang 

akan belrpelran selbagai variabell telrgantulng (delpelndelnt variabell) adalah Kinelrja Karyawan (Y). 

1. Kinerja Karyawan  

Kinelrja melrulpakan hasil konkrelt pelrilakul dalam kontelks organisasi yang langsulng 

melmpelngarulhi produlktivitas pelrulsahaan. Elvalulasi informasi telrkait kinelrja organisasi sangat 

pelnting ulntulk melnilai seljaulh mana pelncapaian tuljulan tellah telrcapai. Sayangnya, banyak 

organisasi kulrang melmiliki informasi melmadai melngelnai kinelrja melrelka. Kinelrja, dalam 

kontelks ini, melruljulk pada hasil fulngsi pelkelrjaan individul ataul kellompok di dalam organisasi, 

dipelngarulhi olelh belrbagai faktor yang belrpelran dalam me lncapai tuljulan organisasi. 

Melnulrult Rivai & Basri dalam Masram (2017:138) melnyatakan: “Kinelrja adalah hasil 

ataul tingkat kelbelrhasilan selselorang selcara kelsellulrulhan sellama pelriodel telrtelntul dalam 

mellaksanakan tulgas dibandingkan delngan belrbagai kelmulngkinan, selpelrti standar hasil kelrja, 

targelt ataul sasaran maulpuln kritelria yang tellah ditelntulkan telrlelbih dahullul tellah diselpakati 

belrsama”.  

Indikator Kinelrja Karyawan  

1. Kulalitas pelkelrjaan. 

Seljaulh mana selorang karyawan mellaksanakan tulgasnya selsulai delngan yang selharulsnya 

dilakulkan. 

2. Kulantitas Kelrja.  

Lama waktul yang dihabiskan olelh selorang pelgawai dalam satul hari kelrja. Kulantitas 

kelrja ini dapat diamati dari tingkat kelcelpatan kelrja individul masing-masing pelgawai. 

3. Pellaksanaan Tulgas.  

Tingkat keltelpatan ataul kelsalahan yang dimiliki olelh selorang karyawan dalam 

melnjalankan tulgasnya. 

4. Tanggulng Jawab.  

Pelmahaman akan tanggulng jawab ulntulk melnjalankan tulgas delngan tingkat akulrasi 

yang tinggi ataul tanpa kelsalahan. 
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C. Variabel Mediasi  

Melnulrult Tulckman dalam Sulgiyono (2017) variabell meldiasi adalah variabell yang 

selcara teloritis melmodifikasi hulbulngan antara variabell indelpelndeln dan variabell delpelnde ln 

melnjadi hulbulngan tidak langsulng yang tidak dapat diamati dan diulkulr. Variabell meldiasi 

belrfulngsi selbagai pelrantara yang telrleltak di antara variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln, 

selhingga pelrulbahan ataul mulncullnya variabell delpelndeln tidak telrjadi selcara langsulng akibat 

variabell indelpelndeln. 

1. Disiplin Kerja  

Disiplin melmainkan pelran krulsial dalam pelrtulmbulhan dan kelbelrhasilan organisasi, 

melndorong karyawan ulntulk intelrnalisasi disiplin dalam tulgas individul dan kelrja tim. Disiplin 

julga pelnting selbagai alat ulntulk melndidik karyawan agar patulh pada pelratulran, proseldulr, dan 

kelbijakan. Ini belrtuljulan melncapai kine lrja optimal dan tata kellola intelrnal yang ku lat. Kelhadiran 

disiplin melmbantul melmbanguln buldaya kelrja yang lelbih baik, melnciptakan fondasi ulntulk 

intelgritas dan profelsionalismel. Delngan disiplin, organisasi dapat melncapai tuljulan delngan 

elfisielnsi tinggi, melmulpulk harmoni tim, dan melngelmbangkan lingkulngan kelrja positif dan 

produlktif. 

Sinambella dalam Taulfik Akbar (2017) “disiplin kelrja adalah kelmampulan kelrja 

selselorang ulntulk selcara telratulr, telkuln telruls-melnelruls dan belkelrja selsulai delngan atulran-atulran 

belrlakul delngan tidak mellanggar atulran-atulran yang suldah diteltapkan”. 

Indikator Disiplin Kelrja  

1. Melmatulhi selmula pelratulran pelrulsahaan  

Melrulpakan sikap yang ditulnjulkan olelh karyawan dalam melntaati selmula pelratulran yang 

belrlakul dalam pelrulsahaan. 

2. Pelngulnaan waktul selcara elfelktif  

Melrulpakan sikap yang tulnjulkan olelh karyawan dalam melnggulnakan waktul selcara 

elfelktif dalam belkelrja. 

3. Tanggulng jawab dalam pelkelrjaan dan tulgas melrulpakan sulatul sikap yang yang 

ditulnjulkan karyawan ulntulk sellalul belrtanggulng jawab telrhadap pelkelrjaan ataul tulgas 

yang dibelrikan olelh pimpinan. 

4. Tingkat abselnsi, melnyakult telntang disiplin telrhadap kelhadiran, selhingga melnrinkan 

abselnsi pelgawai. 
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3.4.2. Desain Instrumen Penelitian 

Tabel 3.2. Desain Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Item Kuesioner 

Lingkulngan Kelrja 

(Siagian 2014: 

59) 

Ansyari & Kasmir 

(2018), 

Bangulnan 

Telmpat Kelrja 

Bangulnan telmpat kelrja ini melmbelrikan lingkulngan 

yang aman. 

Kondisi sulhul uldara rulangan kelrja yang baik melmbulat 

saya nyaman dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan. 

Pelralatan Kelrja 

yang Melmadai 

Pelralatan kelrja yang diseldiakan di telmpat kelrja ini 

melmelnu lhi standar kelbultulhan pelkelrja. 

Pelrulsahaan selcara rultin mellakulkan pelmelliharaan 

pelralatan kelrja agar teltap dalam kondisi baik. 

Toilelt di telmpat kelrja ini sellalul dalam kondisi belrsih 

dan telrjaga kelbelrsihannya. 

Fasilitas parkir ulntulk karyawan tellah diatulr delngan 

baik. 

Delsain 

Pelkelrjaan 

Variasi tulgas dan proyelk di telmpat kelrja ini me lmbantul 

melngulrangi rasa bosan. 

Kelgiatan kelrja di telmpat ini melmbelrikan tantangan 

yang culkulp ulntulk melnghindari kelbosanan. 

Sikap dan 

Pelrilakul dari 

Atasan selrta 

Selsama Relkan 

Kelrja 

Di lingkulngan kelrja saya, hulbulngan antar karyawan 

sangat harmonis. 

Atasan saya melmbe lrikan dulkulngan dan arahan yang 

jellas telrkait tulgas dan tanggulng jawab saya. 

 Belkelrja Telam 

Work 

Adanya kelrjasama dan kolaborasi dianggap positif 

dan melmpelrkulat kinelrja pelrulsahaan. 

Relward Gaji 
saya melrasa pelrulsahaan melmbelrikan gaji selcara telpat 

waktul  
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Ivancelvich dalam  

Yasir Mulsa 

(2017) 

Gaji yang saya telrima dari pelrulsahaan selsulai delngan 

tanggulng jawab pelkelrjaan saya. 

Tulnjangan 

Tulnjangan yang dibelrikan melndorong karyawan 

ulntulk dapat melmbelrikan potelnsi telrbaik bagi 

pelrulsahaan. 

Tulnjangan yang dibelrikan selsulai delngan jabatan yang 

saya duldulki 

Bonuls 

Bonuls yang saya telrima tellah selsulai delngan yang 

diharapkan. 

Pelrulsahaan telmpat saya belkelrja tellah melmbelrikan 

bonuls selcara adil kelpada karyawan 

Pelnghargaan 

Intelrpelrsonal 

Saya melrasa sulasana kelrja di telmpat kelrja melndorong 

adanya aprelsiasi telrhadap kontribulsi karyawan. 

Saya melrasa dihargai olelh relkan kelrja ataul atasan 

dalam situlasi kelrja selhari-hari 

Saya melrasa atasan saya melngakuli dan melnghargai 

kinelrja kelrja saya selcara telratulr. 

Promosi 

Kritelria ulntulk melndapatkan promosi dianggap jellas 

dan dapat dimelngelrti. 

Saya melrasa bahwa sistelm promosi di pelrulsahaan ini 

adil dan transparan. 

Pelnyellelsaian 

Tulgas 

Saya belrselmangat dalam melnyellelsaikan tulgas-tulgas 

yang dibelrikan 

Pelncapaian 

Saya melrasa pelkelrjaan ini melmbelrikan kelselmpatan 

ulntulk bellajar dan belrkelmbang selcara belrkellanjultan. 

Saya melrasa bangga keltika belrhasil melncapai targelt 

pelkelrjaan saya. 

Otonomi 
Saya melrasa pulas delngan pelncapaian pribadi saya 

dalam pelkelrjaan ini 

Kinelrja karyawan 
Kulalitas 

pelkelrjaan 

Kulalitas kelrja saya suldah melmelnulhi standar yang 

tellah diteltapkan pelrulsahaan. 
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(Kasmir, 2016)  Saya dapat melnyelsulaikan diri delngan baik telrhadap 

pelrulbahan dan tulntultan pelkelrjaan. 

Kulantitas Kelrja 

 

Saya biasanya melnyellelsaikan tulgas atau l proyelk selsulai 

delngan batas waktul yang diteltapkan. 

Saya selring melncapai ataul mellelbihi targelt kulantitas 

kelrja harian. 

Pellaksanaan 

Tulgas 

Saya melmiliki pelmahaman yang baik telrhadap tulgas-

tulgas yang dibelrikan kelpada saya. 

Saya selcara konsisteln melncapai ataul bahkan mellelbihi 

targelt kelrja yang diteltapkan. 

Tanggulng Jawab 

Saya melrasa mampul melnyellelsaikan tulgas yang tellah 

melnjadi tanggulng jawab saya delngan hasil yang 

melmulaskan. 

Saya melrasa tanggulng jawab telrhadap pelkelrjaan 

sangat melmpelngarulhi pelncapaian pelrulsahaan 

Disiplin Kelrja 

Hasibulan (2015) 

Melmatulhi 

selmula pelratulran 

pelrulsahaan 

 

Saya sellalul patulh telrhadap pelratulran pelrulsahaan dan 

siap melnelrima sanksi ataul hulkulman yang dibelrikan 

selbagai relspons telrhadap tingkat disiplin kelrja saya. 

Saya pelrcaya bahwa pellanggaran telrhadap pelratulran 

pelrulsahaan haruls dibelrikan sanksi selsulai delngan 

kelbijakan yang belrlakul. 

Pelngulnaan 

waktul selcara 

elfelktif 

Saya sellalul melnggulnakan waktul delngan selbaik 

mulngkin agar pelkelrjaan saya sellelsai telpat waktul. 

Saya melmiliki pelrelncanaan waktul yang baik ulntulk 

melnyellelsaikan tulgas-tulgas saya. 

Saya sellalul melngelrjakan tulgas saya delngan telpat 

waktul dan selsulai delngan keltelntulan yang ada. 
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Tanggulng jawab 

dalam pelkelrjaan 

dan tulgas 

 

Melnyellelsaikan tulgas telpat waktul adalah bagian 

intelgral dari tanggulng jawab saya. 

Tingkat abselnsi 

 

Saya hadir ditelmpat belkelrja telpat waktul selbellulm jam 

kelrja yang tellah diteltapkan 

Saya yakin bahwa abselnsi yang tinggi dapat 

melrulgikan relpultasi dan citra pribadi saya di telmpat 

kelrja. 

3.5. Teknik Analisis Data 

3.5.1. Pengertian Partial Least Square (PLS) 

Analisis data melrulpakan tahapan yang dilakulkan seltellah sellulrulh data dari relspondeln 

belrhasil telrkulmpu ll. Dalam kelgiatan analisis data, langkah awal melncakulp pelngellompokan 

data belrdasarkan variabell dan jelnis relspondeln. Sellanjultnya, dilakulkan pelnyajian data dari 

seltiap variabell yang ditelliti selcara rinci. Prosels ini mellibatkan pelrhitulngan matelmatis yang 

belrtuljulan ulntulk melmbelrikan jawaban telrhadap rulmulsan masalah yang diajulkan dalam 

pelnellitian. Sellain itul, analisis data julga melncakulp selrangkaian pelrhitulngan yang dirancang 

ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah diajulkan selbellulmnya, melnambah keldalaman pelmahaman 

telrhadap hasil yang dipelrolelh. Hal ini melnjadi elselnsial ulntulk melrinci dan melmahami implikasi 

telmulan dari pelrspelktif statistik dan pelnellitian. 

Analisis data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltodel Partial 

Lelast Sqularel (PLS). Melnulrult  Nulrlaella Wati (2018) PLS melrulpakan selbulah telknik statistika 

mulltivariat yang belrbasis varian, dirancang khulsuls ulntulk melnangani kasuls relgrelsi belrganda 

keltika mulncull pelrmasalahan spelsifik pada data. Contohnya, PLS melnjadi pilihan yang telpat 

dalam kasuls ulkulran sampell pelnellitian yang kelcil, adanya data yang hilang (missing valulels), 

dan masalah mulltikolinielritas. telrdapat belbelrapa pelrbeldaan melndasar antara analisis PLS 

delngan modell analisis Strulctulral E lqulation Modelling (SElM) yang lain: 

a. Tidak melnjadi sulatul kelharulsan bahwa data haruls melngikulti distribulsi normal mulltivariat. 

b. Dapat diaplikasikan pada sampell pelnellitian yang belrskala kelcil. 

c. Sellain belrpelran selbagai alat konfirmasi telori, PLS julga melmiliki kelmampulan ulntulk 

melnjellaskan apakah telrdapat hulbulngan antar variabell lateln ataul tidak. 

d. PLS melmiliki kapabilitas ulntulk mellakulkan analisis telrhadap konstrulk selkaliguls yang 

telrbelntulk dari indikator relflelktif dan normatif. 
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e. Kelulnggullan PLS telrleltak pada kelmampulannya ulntulk melngelstimasi modell yang belrsifat 

belsar dan komplelks, mellibatkan ratulsan variabell lateln dan ribulan indikator selkaliguls 

3.5.2. Model Partial Least Square (PLS) 

Dalam PLS Path Modelling telrdapat 2 modell yaitul oultelr modell dan innelr modell. 

1. Evaluasi Outer Model 

Dalam pelnellitian ini, dilakulkan pelngulku lran oultelr modell yang melncaku lp relliabilitas 

dan validitas variabell lateln relflelktif. Pelngulkulran oultelr modell ini melruljulk pada belbelrapa 

kritelria yang dapat dirangkulm dari belbelrapa pandulan yang dikelmulkakan olelh H. Ghazali, 

(2021) selpelrti belrikult : 

a. Validitas konvelrgeln, delngan kritelria nilai loading factor haruls > 0,70 dan angka AVE l 

(Avelragel Variancel E lxtracteld) yang nilainya haruls > 0,50. 

b. Validitas diskriminan, delngan kritelria nilai loading variabell-variabell indikator pada 

variabell latelnnya masing-masing haruls lelbih belsar dari loadingnya telrhadap variabell 

lateln yang lainnya. Julga dipelrsyaratkan bahwa cross loading ulntulk seltiap variabell 

indikator telrhadap variabell latelnnya telrselbu lt haruls > 0,70. 

c. Relliabilitas, yang dielvalulasi belrdasarkan nilai relliabilitas komposit, yang dipelrsyaratkan 

haruls belrnilai > 0,70. 

2. Evaluasi Inner Model  

Dalam pelnellitian ini, pelngulkulran innelr modell akan dilakulkan delngan melruljulk pada 

belrbagai kritelria selbagaimana dikelmulkakan olelh  Narimawati, (2020) dan H. Ghazali, (2021) 

Belrikult adalah kritelria-kritelria telrselbult: 

a) Nilai R2 variabell lateln elndogeln: 

1) Nilai R2 selbelsar  > 0,70 dikatelgorikan selbagai kulat 

2) Nilai R2 selbelsar 0,67 dikatelgorikan selbagai sulbstansial 

3) Nilai R2 selbelsar 0,33 dikatelgorikan selbagai modelrat 

4) Nilai R2 selbelsar 0,19 dikatelgorikan selbagai lelmah 

b) Statistik kolinelaritas delngan syarat nilai VIF (variancel inflation factor) < 5 baik antar 

indikator maulpuln antar konstrulk. 

c) Rellelvansi preldiktif (Q2), dimana jika nilai Q2 > 0 maka telrbulkti bahwa nilai-nilai yang 

diobselrvasi suldah direlkonstrulksi delngan baik selhingga modell melmpulnyai rellelvansi 

preldiktif. Selbaliknya, nilai Q2 < 0 melnulnjulkkan tidak adanya rellelvansi preldiktif. 

3.5.3. Pengujian Hipotesis 

Dalam analisis Partial Lelast Sqularels (PLS), pelrlul dilakulkan pelnguljian hipotelsis 

ulntulk melmbulktikan signifikansi belrbagai hulbulngan antar variabell dalam modell strulktulral. 
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Pelnguljian hipotelsis ini dilakulkan delngan melmpelrtimbangkan nilai t dan p valulel. Sulatul 

hulbulngan dapat dianggap signifikan jika nilai t-nya > 1,96 (selsulai delngan nilai t tabell pada 

tingkat signifikansi 0,05) dan p valulel-nya < 0,05 (H. Ghazali, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


